ABSTRAK

EFEK ANALGETIK EKSTRAK ETANOL GANDARUSA
(Justicia gendarussa) PADA MENCIT SWISS WEBSTER JANTAN YANG
DIINDUKSI RANGSANG TERMIS

Chandra Dewantara, 2011; Pembimbing | : Endang Evacuasiany, Dra., Apt.,
MS., AFK.
Pembimbing I1 : dr. Sylvia Soeng, M.Kes

Nyeri merupakan mekanisme pertahanan tubuh. Rasa nyeri timbul bila ada
kerusakan jaringan dan hal ini akan menyebabkan individu bereaksi dengan cara
menghindari stimulus nyeri. Salah satu cara untuk menghilangkan atau
mengurangi nyeri adalah dengan menggunakan obat-obat yang berefek analgetik.
Herbal yang digunakan secara empiris oleh masyarakat adalah daun gandarusa.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efek analgetik ekstrak etanol
daun gandarusa.

Desain penelitian adalah eksperimental laboratorik sungguhan yang bersifat
komparatif dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Uji analgetik
menggunakan metode induksi rangsang termis dengan menggunakan plat panas.
Hewan coba 25 ekor mencit Swiss Webster jantan yang dibagi secara acak
menjadi 5 kelompok (n=5). Kelompok D1, D2, D3 diberi Ekstrak Etanol Daun
Gandarusa dengan dosis 700 mg/KgBB mencit, 1060 mg/KgBB mencit, 2100
mg/KgBB mencit. Kelompok IV diberi asetosal dosis 420 mg/KgBB mencit
sebagai kontrol positif dan kelompok V diberi CMC 1% sebagai kontrol negatif.
Data yang diukur adalah waktu reaksi yang pertama kali muncul setelah
diletakkan pada plat panas yaitu berupa mengangkat, menjilat kaki depan atau
melompat. Analisis data menggunakan ANAVA satu arah dilanjutkan uji beda
Tukey HSD dengan P<0,05.

Hasil penelitian diperoleh kelompok D2 memiliki waktu reaksi yang paling
lama dengan p = 0.008

Simpulan, Ekstrak Etanol Daun Gandarusa (Justicia gendarussa) memiliki
efek analgetik terhadap mencit Swiss Webster jantan yang diinduksi rangsang
termis.

Kata kunci : Rangsang Termis, Gandarusa, Analgetik
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ABSTRACT

THE ANALGETIC EFFECT OF EXTRACT ETHANOL OF GANDARUSA
LEAF (Justicia gendarussa) TO THE MALE SWISS WEBSTER MICE
STRAIN INDUCTED BY THERMAL STIMULANT

Chandra Dewantara, 2011; Tutor | : Endang Evacuasiany, Dra., Apt., MS., AFK.
Tutor Il : dr. Sylvia Soeng, M.Kes

Pain is a mechanism of body defense. It will appears when there is tissue
damage and this will cause an individual react by moving pain stimulant away.
One way to remove or decrease the pain is by using medicines which have
analgesic effect. One of herbal plants that empirically used by society is
gandarusa leaf.

The objection of this research is to discover analgesic effect of extract
ethanol of gandarusa leaf.

This research was a prospective experimental laboratoric studies with
Complete Randomize Trial Design that has comparative characteristic. The trial
of analgesic effect was accomplished with thermal stimulant method as a pain
inducement. 25 male Swiss Webster mice strain Swiss Webster with 30-40 grams
of weight divided into five groups (n=5). D1, D2, D3 groups were given the
ethanol extract of gandarusa leaf with doses 700 mg/KgBW of mice, 1060
mg/KgBW of mice, 2100 mg/KgBW of mice. 4th group was given asetosal with
doses 420 mg/KgBE of mice as a positive control and 5th group was given CMC 1
% as a negative control. The data measured was the reaction time of the first pain
response, such as lift or lick the forefoot or jump after the mice had been put on
the hot plate. Data is analyzed using one way ANOVA then followed by Tukey
HSD test, p<0.05.

The result of the experiment, the reaction time of D2 group was the longest.

Conclusion, the exctract ethanol of gandarusa leaf has an analgesic effect
on male Swiss Webster mice strain inducted by thermal stimulant.

Key Words: Thermal Stimulant, Gandarusa, Analgesic
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